
31 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah diperlakukan 

diperoleh kesimulan sebagai berikut : 

a. Waktu standar yang diperlukan untuk menghasilkan satu roll printing 

adalah sebagai berikut : Operator Leader Printing membutuhkan waktu 

sebesar 2077 detik/siklus , Operator Suppport & Supplay adalah 2022 

detik/siklus dan untuk operator Cek dan kontrol operasi adalah sebesar 

1950 detik/siklus. 

b. Setelah dilakukan analisis maka diperoleh jumlah produktivitas setap 

operator sebagai berikut untuk Operator Leader Printing sebesar 0,7%, 

Operator Support & Supplay sebesar 0,5% dan yang terakhir Operator 

Kontrol dan cek operasi sebesar 0,6% dan secara rata-rata untuk 

keseluruhan operator produktivitas yang dihasilkan sebesar 0,65% 

sehingga harusnya dapat dimaksimalkan untuk item pekerjaan yang 

dikerjakan oleh masing-masing operator. Perhitungan biaya tenaga kerja 

yang akan dikeluarkan untuk rekrutmen jika ada penambahan karyawan. 

Tabel 5.1 Jumlah Biaya Tenaga Kerja 

Sumber : data yang diolah peneliti 

Berdasarkan tabel 5.1 dijelaskan bahwa per orang membutuhkan biaya 

cost sebesar 8 juta mulai dari baya tenaga kerja, tunjangan dan biaya 

No
Jumlah 

Karyawan

Biaya Tenaga 

Kerja (Rp) / 

Orang

Tunjangan 

(Rp) / 

Orang

Biaya 

Rekrutmen 

(Rp) / Orang

Total Biaya 

(Rp)

1 20 5.000.000          2.000.000   1.000.000      160.000.000 
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awal rekrutmen. Jadi ketika perusahaan membutuhkan 20 orang maka 

perusahaan membutuhkan biaya total sebesar 160 juta. 

c. Pengoptimalan jumlah tenaga kerja di bagian printing adalah sudah 

sesuai karena dalam perhitungan jumlah produktivitas untuk setiap 

karyawan kurang dari 1 sehingga tidak memerlukan karyawan di dalam 3 

proses operator tersebut. 

 

5.2. SARAN 

  Berikut ini adalah saran yang harus dilakukan oleh pemegang jabatan 

di departemen FL-1 dalam penelitian ini yaitu dalam hal pengukuran waku 

kerja, produktivitas dan pengoptimalan jumlah karyawan, seharusnya 

diberikan job desc yang pasti sehingga setiap operator memiliki pedoman 

dalam bekerja dan tidak tumpang tindih anatar operator satu dan operator 

lainnya. Setelah itu ada dalam perhitungan waktu produktivitas ketiga 

operator tersebut dibawah satu yang artinya adalah banyak proses yang 

akhirnya menjadi non value added antara lain dengan mengurangi transport, 

delay dan pengambilan material yang terlalu jauh sehingga kedepan operator 

tidak lagi menyita banyak waktu untuk proses pengambilan barang atau alat. 

Untuk penelitian kedepan atau future research dapat menganalisa tentang 

faktor apa saja yang berpengaruh terhadap rendahnya produktivitas di 

bagian printing ini dan mengukur setelah dilakukan action agar mengetahui 

perbandingan setelah dan sesudah serta menganalisis kebutuhan staf 

dengan cara melakukan spesifikasi (job analysis) yaitu tindakan dimana 

organisasi menentukan keterampilan, tanggungjawab, pengetahuan dan 
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wewenang. Yang kedua merumuskan arah tujuan organisasi sehingga 

mempengaruhi jumlah staf yang dibutuhkan dan memperhatikan jumlah 

ketersediaan staf yang ada saat ini yaitu membandingkan jumlah staf 

tersedia dengan pekerjaan yang akan dilakukan oleh organisasi. 
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